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ABSTRAK 
Bahasa Indonesia saat ini sudah semakin populer dimata dunia 

Internasional, contohnya Vietnam menjadikan Bahasa Indonesia 

sebagai bahasa kedua. Salah satu cara membantu orang lain untuk 

mempelajari Bahasa Indonesia adalah dengan membuat alat yang 

memudahkan mereka untuk mengetahui apakah bahasa yang 

mereka pelajar itu benar atau tidak. Skripsi ini membahas aplikasi 

editor Bahasa Indonesia dengan fitur pemeriksa ejaan dan 

rekomendasi kata dalam Bahasa Indonesia berbasis Android. 

Android dipilih karena merupakan salah satu sistem operasi yang 

jumlah penggunanya terbanyak di dunia. 

Adapun proses yang dilakukan adalah sebagai berikut: pengguna 

membuka suatu file atau melakukan pengetikan pada editor, input 

kata yang dimasukkan oleh user dilakukan pengecekan oleh 

Apache Lucene, dan Apache Lucene akan melakukan crawling 

terhadap data yang sudah pernah digunakan sebelumnya, dan 

apabila pengguna membuka suatu file, aplikasi ini akan melakukan 

pengecekan ejaan dengan menggunakan algoritma Nazief dan 

Adriani. Hasil dari proses ini adalah hasil input yang digarisbawahi 

apabila tidak sesuai dengan Bahasa Indonesia, atau hasil 

rekomendasi sesuai dengan hasil history yang tersimpan dan hasil 

crawling Apache Lucene. Input berupa kata atau file .doc. Output 

dari aplikasi ini berupa file .doc dan hasil rekomendasi atau hasil 

pengecekan ejaan. Aplikasi ini dibuat dengan bahasa pemrograman 

Java dengan Android Studio sebagai IDE-nya. 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa akurasi proses pengecekan 

Bahasa Indonesia dengan menggunakan algoritma Nazief dan 

Adriani masih memiliki beberapa kekurangan, panjang kata dan 

kerumitan kata juga sangat berpengaruh terhadap waktu dalam 

proses pengecekan tersebut, contohnya untuk melakukan 

pengecekan dokumen dengan 100 kata, waktu yang dibutuhkan 

bevariasi, mulai dari 1.48 menit hingga 3.3 menit. Selain itu, kata-

kata yang terdiri dari dua suku kata, seperti pertanggungjawaban 

tidak bisa di cek oleh algoritma ini.   

Kata Kunci: Bahasa Indonesia, Rekomendasi, Kata, 

Algoritma Nazief dan Adriani, Apache Lucene, Pemeriksa Ejaan. 

ABSTRACT 
Indonesian has now become more popular internationally, for 

example, Vietnam used Indonesian Bahasa as their second 

language. There are several ways to helping people to learn 

Indonesian Bahasa, one of them is by creating a tool that allows 

them to determine whether the language the are currently learning 

is true or not. This thesis discusses the application of Indonesian 

editor with spell checker and diction recommendation features in 

Indonesian 

The process is carried out as follows: users opens a file or typing 

in the editor, words input will be checked with Apache Lucene, and 

Lucene will crawling to all of the data and give the 

recommendation base on the weight (Leveinsthein Algorithm) and 

if a user opens a file, the application will perform spell checking 

using Nazief and Adriani algoritm. The result of this process is the 

result of input that is underlined words that is not in accordance 

with Indonesian, or suitable recommendation result by Apache 

Lucene. Input could be words or .doc file. As Output will be written 

in .doc file and the spell checking results and words 

recommendation will be shown in editor as the user types. This 

application is built using Java programming language and Android 

Studio as the IDE. 

The test result shows that the accuracy of the Nazief and Adriani 

Algorthms still need to be improved, word length and word 

complexity also affects the time in the checking process, for 

example: to check documents with 100 words, there are various of 

time from 1.48 minutes to 3.3 minutes. Besides that, this algoritm 

can not check the word which had 2 syllables, like 

“pertanggungjawaban” because of the stemming process. 

Keywords: Indonesian Language, Recommendation, Word, 

Nazief and Adriani Algorithms, Apache Lucene, Spelling Checker. 

1.   INTRODUCTION 
Dewasa ini, Bahasa Indonesia merupakan salah satu bahasa yang 

dilirik oleh dunia Internasional. Indonesia yang memiliki jumlah 

penduduk yang terbesar ke 4 di dunia [9] dan menyumbang 40% 

dari jumlah penduduk di ASEAN, juga menjadi salah satu Negara 

yang dilirik oleh investor [11]. terlebih dalam menyambut Pasar 

Bebas ASEAN pada tahun 2016. Hal ini menyebabkan banyak 

Negara di dunia yang mulai menggunakan Bahasa Indonesia dalam 

sebagai bahasa kedua seperti Vietnam, dan di Australia Bahasa 

Indonesia menjadi Bahasa popular keempat. 

Hal tersebut membuka peluang bagi Bangsa Indonesia untuk lebih 

dikenal oleh dunia dan Internet merupakan salah satu sarana bagi 

orang asing untuk mempelajari Bahasa Indonesia. Salah satu 

contoh dari sarana pembelajaran Bahasa Indonesia yang terdapat di 

Internet adalah Kamus Bahasa Indonesia. Kamus ini sangat 

berguna bagi orang-orang yang ingin mempelajari bahasa 

Indonesia, namun, karena bahasa Indonesia memiliki jumlah lema 

(kata-kata di dalam kamus) lebih dari 20.000 hal itu sungguh 

menyulitkan seseorang yang baru belajar bahasa Indonesia dalam 

mengerjakan tugas dan memeriksa apakah kata-kata bahasa 

Indonesia yang mereka tuliskan benar atau tidak (pemeriksa ejaan) 

Selain itu, selama ini tidak ada aplikasi di Indonesia yang dapat 

digunakan sebagai editor untuk Bahasa Indonesia dan berbasis 



Android. Pengguna Android, sistem operasi yang merupakan 

produk Google, ini telah mencapai lebih dari 750 juta perangkat [8] 

dan rata-rata pengguna perangkat telekomunikasi dengan sistem 

operasi Android menggunakan perangkat telekomunikasi tersebut 

untuk melakukan aktifitas sehari-hari, salah satunya digunakan 

untuk mengerjakan tugas kantor atau tugas sekolah seperti 

membuat laporan, menyusun proposal dan lain-lain. Berdasarkan 

penjelasan di atas, penulis akan mengembangkan aplikasi editor 

yang dapat memberikan rekomendasi atau pengecekkan Bahasa 

Indonesia berbasis Android. 

2.   LANDASAN TEORI 

2.1   Bahasa Indonesia 
Bahasa Indonesia adalah bahasa resmi Republik Indonesia dan 

bahasa persatuan bangsa Indonesia. Bahasa Indonesia diresmikan 

penggunaannya setelah Proklamasi Kemerdekaan Indonesia, 

tepatnya sehari sesudahnya, bersamaan dengan mulai berlakunya 

konstitusi 

Menurut  Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia halaman 21 

yang diterbitkan pada tahun 2000, kata dasar merupakan kata yang 

paling sederhana yang belum memiliki imbuhan. Kata dasar juga 

dapat dikelompokkan sebagai bentuk asal (tunggal) dan bentuk 

dasar (kompleks). Bentuk asal adalah satuan yang paling kecil yang 

menjadi asal sesuatu kata kompleks, sebagai contoh pada kata 

berpakaian terbentuk dari bentuk asal pakai mendapat bubuhan 

afiks -an menjadi pakaian, kemudian mendapatkan bubuhan afiks 

ber- menjadi berpakaian. Contoh lain, misalnya kata berkesudahan. 

Kata ini terbentuk dari bentuk asal sudah kemudian mendapat 

bubuhan afiks ke-an menjadi kesudahan, kemudian mendapatkan 

bubuhan afiks ber- menjadi berkesudahan. [2] 

2.2   Ejaan yang Disempurnakan (EYD) 
Ejaan yang Disempurnakan (EYD) dapat diartikan sebagai tata 

bahasa yang disempurnakan. Dalam penulisan karya ilmiah perlu 

adanya aturan tata bahasa yang menyempurnakan sebuah karya 

tulis, karena dalam sebuah karya tulis memerlukan tingkat 

kesempurnaan yang mendetail.  

2.3   Apache Lucene 
Lucene adalah Library Information Retrieval yang 

diimplementasikan pada Java. Lucene merupakan member dari 

Apache Jakarta, dibawah Lisensi Apache Software. Lucene sejak 

beberapa tahun lalu hingga saat ini adalah Library IR Java yang 

paling popular [5]. dan Lucene tidak peduli tentang sumber data, 

format file, ataupun Bahasa asalkan semua itu dapat di konversi 

menjadi text. Lucene sendiri bekerja dengan cara melakukan 

indexing. Bentuk pengaplikasian Lucene dapat dilihat pada Gambar 

1. 

Apache Lucene menggunakan algoritma Leveinstein dalam proses 

pencarian. Algoritma ini bekerja dengan cara membandingkan 

kemiripan antara 2 string, dimana distance diukur dari jumlah 

karakter yang dibuang, disisipkan, atau disubstitusi untuk 

mengubah string pertama menjadi string kedua [5]. Perhitungan 

distance yang digunakan oleh Apache Lucene dengan metode 

fuzzyQuery adalah hasil pengurangan antara satu dengan hasil 

pembagian antara distance dengan nilai minimum antara panjang 

string satu dan panjang string dua 

 

Gambar 1. Bentuk integrasi antara aplikasi dengan Lucene 

2.4   Algoritma Nazief dan Ariani 
Algoritma ini merupakan algoritma stemming yang dikembangkan 

oleh Bobby Nazief dan Mirna Adriani pada tahun 1996 sebagai 

hasil penelitian internal Universitas Indonesia. Stemming adalah 

proses untuk menggabungkan atau memecahkan setiap varian-

varian suatu kata menjadi kata dasar [10]. Proses stemming ini 

dilakukan dengan cara memotong imbuhan yang dilakukan secara 

rekursif. Serta mencari kata didalam kamus yang dilakukan 

sebelum tahap pemotongan. Kelemahan dari algoritma ini 

diantaranya tingkat akurasinya tergantung dari kamus yang 

dimiliki.  [1]  

Algoritma ini dibuat berdasarkan aturan morfologi dan 

mengenkapsulasi afiks yang diizinkan dan dilarang, termasuk 

prefiks, sufiks, infiks (penyisipan) dan konfiks (kombinasi prefiks 

dan sufiks). Algoritma ini juga mendukung recoding, sebuah 

pendekatan untuk mengembalikan sebuah huruf inisial yang telah 

dihapus dari sebuah akar kata sebelum mengawali sebuah prefiks. 

[4] 

Ada beberapa aturan yang digunakan pada algoritma Nazief dan 

Ariani, contohnya adalah pasangan imbuhan dan akhiran yang 

tidak diperbolehkan (tabel 1) dan tabel disambiguitas (tabel 2). 

Tabel 1. Daftar awalan dan akhiran yang tidak diperbolehkan 

dalam algoritma Nazief dan Ariani 

Awalan 
Akhiran yang tidak 

diperbolehkan 

ber- -i 

di- -an 

ke- -i -kan 

me- -an 

ter- -an 

per- -an 



Table 2 Tabel Disambiguitas 

 

2.5   Android 
Android adalah sistem operasi untuk telepon seluler yang berbasis 

Linux [3]. Android menyediakan platform terbuka bagi para 

pengembang untuk menciptakan aplikasi mereka sendiri untuk 

digunakan oleh bermacam peranti bergerak. Awalnya, Google Inc. 

membeli Android Inc., pendatang baru yang membuat peranti lunak 

untuk ponsel [7]. Android diambil alih oleh Google sebagai bagian 

strategi untuk mengisi pasar sistem operasi bergerak. Google 

mengambil alih seluruh hasil kerja Android termasuk tim yang 
mengembangkan Android [6]. 

3.   DESAIN SISTEM 

3.1   Garis Besar Sistem Kerja Perangkat 

Lunak 
Sistem perangkat lunak editor Bahasa Indonesia ini dibagi 

menjadi dua fitur utama, yaitu sistem rekomendasi kata dengan 

menggunakan Apache Lucene dan pengecekkan ejaan Bahasa 

Indonesia dengan menggunakan Algoritma Nazief dan Ariani. Alur 

kerja dari perangkat lunak dapat dilihat pada Gambar 2 berikut: 

 

Gambar 2. Diagram Alir proses kerja dari perangkat lunak 

3.2   Garis Besar Algoritma Nazief dan Ariani  
Fitur lain yang terdapat pada aplikasi ini adalah fitur spelling 

corrector, di mana fitur ini dapat mekakukan pengecekan apakah 

kata yang terdapat pada suatu file atau yang sedang diinputkan oleh 

user tersebut valid atau tidak. Jika kata tersebut tidak valid, maka 

akan diberi garis bawah. 

Gambar 4 menunjukkan diagram alir proses stemming yang 

dilakukan oleh algoritma Nazief dan Ariani. Algoritma ini 

melakukan proses pengecekkan dengan menggunakan bentuk-
bentuk seperti yang terdapat pada Table 2. 

3.3   Garis Besar Pengecekkan Untuk Tabel 

Disambiguitas 
Secara umum, aturan yang terdapat pada algoritma Nazief dan 

Adriani dapat dijadikan sebuah flowchart singkat, yaitu seperti 

pada Gambar  4. Proses pemotongan kata berdasarkan regex yang 

terdapat pada flowchart tersebut nantinya akan menyesuaikan 

dengan aturan hasil dari ke-34 aturan tersebut, contohnya untuk 

aturan ke-15 akan ada penambahan huruf t karena aturan tersebut 

dapat memenuhi untuk kata-kata yang meluluh jika ditambahkan 
awalan. 

 

Gambar 3. Diagram alir proses yang dilakukan untuk 

pengecekkan Tabel Disambiguitas 

 

 

Mulai
Buka 

SplashScreen 

Activity

Apakah 

database sudah 

terisi?

Buka 

LandingPage 

Activity 

Apakah tombol 

back ditekan?

Muncul Popup 

apakah mau 

keluar atau 

tidak

Apakah user 

ingin keluar?

Matikan 

semua proses 

yang ada

Selesai

Buka 

CheckDBActivity

Ya

Tidak

Ya

Ya

Tidak

Cek aturan 
ke - n

kata 
memenuhi 

regex  
aturan 
ke n?

kata = 
potongKataBerdas
arkanRegex(Kata)

return kata

Ya

Tidak



 

 

 

Gambar 4. Diagram alir proses algoritma Nazief dan Ariani 

Sub proses 

Stemming(kata)

String 

rootWord Apakah kata 

mengandung 

particles (-lah,-kah,-

tah)?

Apakah kata 

mengandung 

possesive pronouns 

(-ku, -mu, -nya)?

Apakah kata 

mengandung 

Derivation Suffixes (-

i,-an,kan)?

hapus 

Derivation 

Suffixes 

dari Kata

A

hapus 

huruf 

terakhir k 

dari Kata

Apakah sudah terjadi 

penghapusan Derivation 

Suffixes dan yang dihapus 

adalah -an dan huruf terakhir 

adalah k?
hapus 

Particles 

dari Kata

hapus 

Possesive 

Pronouns

dari Kata

Tidak Tidak

Ya
Ya

Ya

A
Kata ada 

di dalam 

kamus

rootWor

d = kata

Kembalikan 

Derivation 

Suffixes 

yang 

dihapus

Jika ada suffix 

yang pernah di 

hapus

return 

rootWo

rd Jika kata memenuhi 

kombinasi awalan 

akhiran yang 

dilarang

Jika awalan yang 

telah dihapus identik 

dengan yang ada 

pada kata sekarang

Apakah awalan dari 

kata adalah di-, ke-, 

se-

potong 

awalan 

tersebut 

dari 

kata

B

imbuhan sudah 

dipotong 3 kali

Ya

tidak

Ya

Tidak

Tidak

tidak

Tidak

Tidak

Ya

Ya
Ya Ya

B

apakah awalan 

dari kata adalah 

te-, me-, be- atau 

pe-

Lakukan 

pengecekkan 

yang sesuai 

dengan table 

2.3

Jika imbuhan yang 

dihapus merupakan 

derivation prefix

Memenuhi syarat 

peluluhan kata 

dasar

sebelum 

dipotong di 

record terlebih 

dahulu Apakah kata 

ada di kamus?

Kembalikan 

hasil recording 

ke semula

rootWor

d = 

kata;

Jika recording 

sudah 3 kali

return 

rootWo

rd

Ya

Ya

tidak

Tidak

Ya
Ya

Tidak

Ya

Tidak



3.4   Garis Besar Fitur Rekomendasi Kata 
Fitur lain yang terdapat pada aplikasi ini adalah fitur rekomendasi 

kata, di mana fitur ini dapat memberikan hasil rekomendasi 

berdasarkan hasil crawling yang dilakukan oleh Apache Lucene. 

Garis besar fitur untuk proses yang dilakukan oleh Apache Lucene 

dapat dilihat pada Gambar 5. 

Gambar 5. Diagram alir proses yang dilakukan oleh Apache 

Lucene 

4.   IMPLEMENTASI SISTEM 
Pertama-tama ketika user membuka halaman editor, jika user 

membuka suatu file yang akan dilakukan oleh program ini adalah 

mendeteksi apakah file yang dibuka sudah pernah dibuka 

sebelumnya atau belum. Hal ini bertujuan untuk melakukan 

menampilkan list file yang sudah pernah dibuka oleh user. Setelah 

itu, program akan melakukan proses pembacaan dari isi file .doc 

yang dibuka oleh user. 

Ketika telah mendapatkan data semua kata yang tersimpan pada file 

tersebut, program akan mulai melakukan pengecekan terhadap data 

tersebut apakah menggunakan Bahasa Indonesia yang valid atau 

tidak. Jika program menemukan bahwa suatu kata di dalam file 

tersebut tidak valid, akan ditandai dengan memberikan garis bawah 

pada kata tersebut. 

Ketika user mengetik pada halaman editor, program akan 

memproses input dari user, kemudian akan menampilkan hasil 

rekomendasi dari apa yang diinputkan oleh user. Proses hingga 

menampilkan rekomendasi ini menggunakan Apache Lucene. 

5.   PENGUJIAN SISTEM 

5.1   Pengujian Aplikasi Untuk Membuka File 

dengan berbagai ukuran 
Pengujian untuk melihat pengaruh jumlah kata terhadap waktu 

dilakukan dengan melakukan pengecekan terhadap 100 file dengan 

ukuran berbeda dan jumlah kata yang bervariasi mulai dari 100 

hingga 1000 kata. Pada Tabel 3 terlihat rata-rata waktu yang 

dibutuhkan untuk melakukan suatu proses adalah 2 hingga 15 

menit, hal itu terjadi karena jumlah kata, panjang kata dari masing-

masing dokumen berbeda-beda sehingga waktu pengecekkannya 

pun berbeda tergantung pada panjang kata tersebut. 

Tabel 3. Hasil Pengujian Terhadap Kecepatan Proses 

Membaca Sebuah File .doc 

 

Tabel 4. Perbandingan antara menggunakan system history, 

tanpa pengecekkan, dan pengecekkan tanpa history. 

 

Untuk mengantisipasi hal tersebut, dibuatlah system history di 

mana ketika suatu kata sudah pernah dilakukan pengecekkan maka 

akan disimpan di dalam memory (seperti cache), sehingga aplikasi 

tidak melakukan pengecekan yang berulang-ulang untuk kata yang 

Sub proses 

apache lucene

Directory 

directory; 

IndexWritter 

indexWritter; 

Analyzer 

analyzer

directory = new 

RAMDirectory();

analyzer = new 

StandartAnalyzer();

indexWritter = null;

indexWritter = new 

IndexWritter(directory,analyze

r,true);

Kalau 

tidak 

error

masukkan data database kata 

dan history ke indexWritter

indexWritter.optimize();

indexWritter.close();

Apakah 

merupakan 

event 

textWatcher & 

before 

textChange?

Selesai

i < 

hits.leng

th

IndexSearcher 

indexSearcher = new 

IndexSeacher(directory); 

QueryParser parser = new 

QueryParser(“fieldname”, 

analyzer);

String myQuery = 

apa.get.Text().toString+”~0,1”;

Query query = 

parser.parser(myQuery);

Hits hits = 

indexSearcher.search(query);

int i=0;

Document hitDoc = 

hits.doc(i);

my.setText(my.getText()

+”\n”+ 

hitDoc.get(“fieldname”));

i++;

indexSearcher.close();

tidak

Ya

Ya

tidak

Tidak

Ya



sama. Setelah melalukan system history pada tabel 4 dapat dilihat 

perbandingan waktu yang digunakan. 

Dari hasil pengujian, terlihat bahwa rata-rata yang waktu yang 

diperlukan untuk membuka sebuah file cukup berkurang dengan 

menggunakan metode system history. Pengecekkan akan berjalan 

lebih cepat apabila file tersebut sudah pernah dibuka sebelumnya.  

5.2   Pengujian Pengecekan Kata dalam 

Bahasa Indonesia 
Dari hasil pengujian pada Gambar 6, terlihat bahwa kata figuranya 

bukan merupakan kata yang valid. Selain itu singkatan seperti cm 

juga dianggap salah oleh sistem karena tidak ada di dalam kamus 

dan memiliki jumlah kata kurang dari 3 sehingga bukan merupakan 

kata berimbuhan. 

 

Gambar 6. Hasil dari Pengecekan Kata dalam Bahasa 

Indonesia 

6.   KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pengujian, dapat disimpulkan beberapa hal 
sebagai berikut: 

•   Fitur untuk melakukan pengecekan Bahasa Indonesia, 

dapat berjalan ketika pengguna membuka file dan ketika 

pengguna melakukan pengetikan pada halaman editor.   

•   File .doc hasil dari aplikasi ini dapat dibuka di Ms. Word 

2013 dengan baik. 

•   Faktor yang mempengaruhi lama tidaknya aplikasi untuk 

membaca suatu file adalah panjang kata, jumlah kata 

berpengaruh untuk jumlah perulangan yang akan dilakukan 

proses stemming. 

•   Algoritma Nazief dan Ariani masih memiliki kekurangan 

yaitu pengecekan jika suatu kata memiliki dua suku kata, 

seperti ditandatangani, kelengkapan database kamus juga 

sangat mempengaruhi karena rootword akan selalu 

dibandingkan dengan isi kamus. 

•   History yang digunakan pada aplikasi ini berhasil membuat 

aplikasi ini membuka dokumen secara lebih cepat, dan 

semakin banyak history yang dimiliki kemungkinan besar 

akan speed akan bertambah cepat hingga semua kata yang 

ada dalam dokumen tersebut masuk ke dalam history. 

•   Fitur yang tidak compatible dengan perangkat jelly beans 

adalah fitur Google Drive. Pada Android versi jelly beans, 

fitur upload dan pengambilan data dari Google Drive tidak 

dapat dilakukan karena pada perangkat tersebut, tidak 

kompatibel dengan Intent.ACTION_GET_CONTENT dan 

Intent.ACTION_CREATE_DOCUMENT. 
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